VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ternak burung Jalak Uren di Desa Jimbung

Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Biaya yang dikeluarkan untuk usaha ternak burung jalak uren di di Desa
Jimbung Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten terdiri dari biaya investasi
sebesar Rp Rp.22.034.614,- dan biaya operesional sebesar Rp 54.934.183,-
maka total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.76.968.797,-

Penerimaan total usaha ternak burung jalak urendi Desa Jimbung
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten selama 5 tahun sebesar
Rp.121.182.600,-

Net Present Value (NPV) pada usaha ternak burung jalak uren di Desa
Jimbung Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten sebesar Rp.21.188.874,-
Hal ini berarti bahwa usaha ternak jalak uren menguntungkan karena nilai
NPV lebih besar dari 0 (nol), maka usaha layak untuk dikembangkan.

Net Benefit Cost Ratio (B/C) pada usaha ternak burung jalak uren di Desa
Jimbung Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten sebesar 1.96Net B/C maka
lebih besar dari 1 sehingga usaha ternak burung jalak urenlayak untuk
dijalankan.

Internal Rate Of Return (IRR) pada usaha ternak burung jalak uren di Desa
Jimbung Kecamatan Kalikotes Kabupaten sebesar 45.01%. Sehingga usaha

ternak burung jalak Uren layak untuk diusahakan.
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6. Payback Period pada usaha ternak burung jalak uren di Desa Jimbung
Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten dapat mengembalikan investasi

selama 2.10 tahun atau 37 bulan 11 hari.

B. Saran

Peternak Burung Jalak Uren dapat menambah makanan alaminya tujuanya
agar masa produksi burung bartambah dari 5 tahun menjadi lebih dari 5 tahun.
Peternak lebih memperhatikan asupan zigi yang di butuhkan burung sehingga
produktifitas burung setabil dari tahun ketahun. Kandang burung dapat diperkecil
ruanganya agar menghemat lahan yang digunakan asal tidak menganggu produksi
burung dari 100 m persegi menjadi 75-80 cm persegi, serata terbebas dari
gangguan hewan lain seperti tikus, kadal, dan kucin agar tidak memnganggu
masa produksi burung. Pemasaran dapat diperluas dengan media online agar

mendapat harga yang tinggi sehingga menanbah penerimaan.



